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1.1 Latar Belakang

Diplomasi publik digunakan negara untuk menampilkan keunggulan,
membangun citra positif, dan mendapatkan dukungan internasional bagi kebijakan
mereka.! Korea Selatan, di bawah kepemimpinan Lee Myung-bak tahun 2008,
menaruh perhatian pada perkembangan citra global dan merek nasional Korea Selatan
yang tertinggal dari kekuatan nasionalnya yang semakin berkembang. Oleh karena itu,
dilakukanlah inisiatif kebijakan luar negeri baru bernama “Global Korea”.? Tujuan
utama dari Global Korea adalah untuk mencapai status negara maju (seonjinguk) dalam
urusan internasional.® Pencapaian status seonjinguk dilakukan Korea Selatan di
berbagai bidang kehidupan Korea, salah satunya dalam hal pendidikan.

Sistem pendidikan Korea telah menjadi acuan bagi negara-negara yang fokus
pada reformasi pendidikan, hal ini dikarenakan melalui sistem pendidikannya yang
baik, Korea dapat membangkitkan ekonominya pasca Perang Korea. Dalam 60 tahun,
Korea Selatan berhasil melakukan industrialisasi dan demokratisasi, didukung oleh
investasi besar pemerintah dalam memperluas kesempatan pendidikan. Pencapaian
Korea Selatan di bidang pendidikan menarik perhatian, pada tahun 1996 Korea Selatan
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Assessment (PISA), Olimpiade Matematika Internasional dan Olimpiade Sains
Internasional yang diinisiasi oleh Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD).* Pada tahun 1997, pemerintah Korea Selatan membentuk
program beasiswa Korea Global Scholarship Program (KGSP) yang memfasilitasi
beasiswa kepada mahasiswa asing yang berprestasi.® Pendidikan dijadikan oleh Korea
Selatan sebagai alat untuk meningkatkan citra positifnya dan memperkuat posisinya di
kancah internasional.

Melalui kebijakan ‘Global Korea’, dibentuk Presidential Council on Nation
Branding (PCNB) untuk meningkatkan citra merek nasional Korea Selatan.® PNCB
membentuk 10 poin aksi, salah satunya memasukkan pendidikan melalui pemberian
beasiswa untuk meningkatkan merek nasional Korea. Beasiswa ini dikenal dengan
nama Global Korea Scholarship (GKS), dibentuk tahun 2009 dan mengintegrasikan
KGSP kedalam program GKS. Pemberian beasiswa berperan dalam membangun
hubungan internasional, juga memperkuat identitas nasional dan praktik diplomatik
Korea di panggung dunia.” GKS menjadi program unggulan Korea Selatan untuk
program beasiswa dengan memberikan beasiswa kepada 136 negara yang berkontribusi
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National Institute for International Education (NIHED), yang merupakan organisasi
pemerintah yang berafiliasi dengan Kementerian Pendidikan.®

GKS bertujuan untuk meningkatkan status Korea Selatan sebagai Official
Development Assistance (ODA) di bidang pendidikan untuk negara-negara
berkembang serta membangun jaringan global yang mendukung Korea Selatan,
Membangun hubungan yang baik dengan negara penerima beasiswa, menciptakan
“duta besar” Korea yang akan mempromosikan Korea Selatan ke negara asalnya
sehingga bisa meningkatkan citra dan nilai Korea di mata dunia.’ Hal ini sejalan
dengan visi ‘Global Korea’ dengan meningkatkan pemahaman tentang Korea melalui
pendidikan. Sehingga melalui GKS, mahasiswa asing diberikan pemahaman tentang
sejarah, tradisi, dan perkembangan Korea. Lebih lanjut, beasiswa ini juga bertujuan
untuk meningkatkan pertukaran pendidikan internasional dan mempererat
persahabatan antara Korea dan negara-negara peserta.!? GKS berperan sebagai
diplomasi pengetahuan, di mana Korea Selatan memanfaatkan sumber daya historis
dan intelektualnya untuk menarik menarik negara lain yang ingin belajar tentang
pengetauan Korea Selatan.*3

Korea Selatan berupaya untuk memperkuat posisinya di dunia, pemerintah,
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tahun 2009, dan Proyek Studi Korea 2020 tahun 2012, berupaya untuk memperluas
cakupan program beasiswa untuk siswa internasional.* Hasilnya, jumlah penerima
beasiswa meningkat secara signifikan. Selama 38 tahun penerapannya (1967-2005),
KGSP hanya memberi beasiswa kepada 971 mahasiswa.'® Sementara GKS, pada tahun
2024, mendatangkan 466 mahasiswa asing yang diberikan beasiswa untuk program
Sarjana melalui jalur Universitas dan Kedutaan'® dan sebanyak 2.200 mahasiswa asing
untuk program Pascasarjana.’

Indonesia merupakan negara dengan penerima GKS terbanyak. Berdasarkan
data dari pengumuman hasil akhir GKS-U tahun 2024, Indonesia menempati posisi
kedua sebagai negara dengan penerima beasiswa global Korea (GKS) terbanyak dari
136 negara, dengan total 48 penerima beasiswa.'® Indonesia dan Korea Selatan telah
menjalin hubungan bilateral sejak tahun 1973 dan memiliki hubungan kerjasama
bilateral di berbagai bidang yang berkembang secara konsisten setiap tahunnya,
hubungan strategic partnership, perjanjian IK-CEPA, pertukaran guru (IKTE),
kerjasama antar universitas, penyelenggaraan konferensi/seminar/pameran, serta
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pengetahuan, tetapi juga untuk memperkenalkan budaya, bahasa, dan sistem sosial
Korea. Berdasarkan laporan yang dirilis Ministry of Culture, Sports and Tourism Korea
tahun 2024, Indonesia menduduki peringkat pertama sebagai negara dengan tingkat
ketertarikan tertinggi terhadap budaya Korea dengan persentasi 86,3%.%° Sehingga
dengan besarnya minat masyarakat Indonesia terhadap budaya Korea, melalui GKS
dapat meningkatkan pemahaman masyarakat Indonesia mengenai Korea Selatan.
Uraian di atas menunjukkan bahwa Korea Selatan telah berhasil menggunakan
pendidikan sebagai instrumen untuk mencapai kepentingannya. Namun, pembahasan
mengenai GKS melalui sudut pandang diplomasi pengetahuan masih sangat langka,
terutama yang berfokus pada Indonesia, walaupun Korea Selatan dan Indonesia telah
menjalin hubungan erat selama bertahun-tahun. Pencarian pada laman google scholar
dengan keywords “global korea scholarship” menghasilkan 430 artikel yang berbicara
mengenai GKS sebagai alat diplomasi publik, kepuasan dan evaluasi penerima GKS
selama tinggal di Korea. Sementara itu, pencarian dengan keywords “global korea
scholarship” AND “diplomacy” menghasilkan 132 artikel yang mayoritas berbicara
mengenai GKS dari sudut pandang diplomasi publik secara umum, tidak berfokus pada
pendidikannya. Melihat gap pada penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk
mempelajari lebih dalam mengenai GKS di Indonesia melalui kacamata diplomasi
pengetahuan. Kajian ini penting untuk mengisi celah kajian yang jarang di bahas
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